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DIAKUI atau tidak, perempuan  mem-

punyai upaya yang luar biasa dalam pe-

mulihan dari pandemi Covid-19.  Pan-

demi Covid-19 yang sudah berlangsung

setahun ini, sebenarnya juga bisa

dikatakan telah kian memberdayakan

perempuan Indonesia untuk berperan

aktif. Perempuan bisa melakukan hal-hal

mulai dari yang sederhana untuk mence-

gah penularan Covid-19. 

Kalimat itu diungkap Dosen FKKMK

UGM Prof  RA Yayi Suryo Prabandari

PhD pada peringatan Hari Kartini 21

April 2020. Tindakan sederhana itu mi-

salnya memberi teladan dengan tetap

tinggal di rumah, menghentikan terse-

barnya kabar hoaks, maupun menerus-

kan informasi penting dari pemerintah

atau organisasi formal tentang pandemic. 

‘Ingat Pesan Ibu’ adalah lagu yang

diluncurkan band PADI (1/10/2020) dan

berkisah pesan ibu dalam mengingatkan

pelaksanaan protokol kesehatan. Band

ini berkolaborasi dengan Satuan Tugas

Penanganan Covid-19 mengusung tagar

#ingatpesanibu sebagai sarana kampa-

nye melawan Covid-19. Profesor Wiku

Adisasmito, Juru Bicara Satgas Covid-19

mengemukakan, ibu merupakan sosok

penting di dalam keluarga. Beragam

latar belakang masyarakat Indonesia di-

satukan oleh kesamaan peran Ibu yang

melahirkan generasi penerus. Ibu menja-

di teladan bagi seluruh anggota keluarga

untuk menaati protokol kesehatan. 

Optimalisasi Peran

Seiring dengan optimalisasi peran

perempuan di masa pandemi Covid-19,

perlu dilakukan pembekalan penge-

tahuan dasar mengenai penyakit ini.

Perlu dipahami juga dasar pengetahuan

dibalik upaya 5M (memakai masker,

mencuci tangan pakai sabun dan air

mengalir, menjaga jarak, menjauhi keru-

munan, serta membatasi mobilisasi dan

interaksi). Upaya 5M ini mulai di-

canangkan sejak tahun 2021, sebagai pe-

ngembangan 3M tahun 2020.

Covid-19, yang  disebabkan virus

SARS-CoV-2 itu ada dan nyata, Tingkat

penularan virus ini amat tinggi dan telah

menimbulkan banyak kematian.

Walaupun fluktuatif, positivity rate di

Indonesia pada Februari 2021  berkisar

20%. Artinya,  dari 5 orang yang diperiksa

dengan PCR, rata-rata ditemukan 1

orang positif. Angka ini masih jauh di

atas standar WHO yaitu kurang dari 5%. 

Manusia berhadapan dengan virus ber-

ukuran nanometer yang tidak kasat ma-

ta serta mudah terbawa percikan ludah

hingga beberapa meter jauhnya. Pintu

masuk virus ke dalam tubuh manusia

adalah melalui mulut, hidung maupun

mata. Masker dapat menghalangi trans-

fer percikan ludah berukuran besar

(droplet) maupun kecil (aerosol) yang

mungkin mengandung SARS-CoV-2 . 

Gravitasi bumi menyebabkan

droplet jatuh dan menempel pada

barang-barang di sekitarnya.

Tangan yang terkontaminasi saat

berjabat tangan atau menyentuh

benda-benda sekitar, tanpa disa-

dari juga menyentuh mulut,

hidung, serta mata. Mencuci ta-

ngan memakai sabun selama mi-

nimal 10 detik dimaksudkan un-

tuk menghancurkan dinding sel

virus. Meski manusia adalah

mahluk sosial yang membutuh in-

teraksi dengan sesame,  namun

saat ini acara keluarga dan temu

sahabat menyimpan potensi ba-

haya. 

Kunci 

Bukan semata 8 Maret lusa

adalah peringatan Hari Perem-

puan Internasional. Namun dalam

masa pandemi, diakui atau tidak, perem-

puan adalah kunci. Di  seluruh dunia en-

tah sebagai tenaga kesehatan, pengasuh,

inovator serta organisatoris komunitas

atau lainnya, selama pandemi Covid-19.

Di negeri ini, berjibaku menegakkan

ekonomi rumahtangga, di sela ancaman

PHK. Perempuan di garda depan.

Perempuan memiliki upaya luar biasa

dalam pemulihan pandemi Covid-19.

Bukan hal mudah perempuan pemimpin

mencapai masa depan yang setara. 

Pemahaman pengetahuan dasar penu-

laran Covid-19 dan pencegahan, mendo-

rong perempuan semakin tertib melaksa-

nakan protokol kesehatan. Tidak hanya

demi melindungi dirinya sendiri, melain-

kan juga bagi sesama di sekitarnya.

Perempuan diharapkan semakin percaya

diri menjadi pemimpin untuk pemulihan

dari pandemi, termasuk menjadi pelopor

penerima vaksinasi Covid-19.  ❑

*) Dr drg Alma Linggar Jonarta

MKes, Dosen Departemen Biologi Oral

Fakultas Kedokteran Gigi UGM

Perempuan Pemimpin Masa Pandemi Covid-19
Alma Linggar Jonarta

Pemerintah memastikan vaksinasi

Covid-19 efektif melawan virus korona

B117.

-- Tetap waspada.

***

Tol Yogya-Solo dinilai merupakan

potensi ekonomi untuk masyarakat DIY.

- Bukan tontonan.

***

Bupati Bantul tetap berkomitmen

mewujudkan kawasan ramah investasi.

- Setuju!

Kampung Hijau dan Kampung Hijau
ADA trend yang menarik beberapa

tahun ini tentang branding kampung.

Branding kampung bagaikan sebutan

yang menarik, bertujuan memotivasi

warga dan promosi kampung. Tak jarang

ada satu branding digunakan banyak

kampung, karena diyakini keampuhan-

nya. 

Tema branding kampung terkait alam

termasuk yang populer. Ada Kampung

Air, Kampung Pertanian Kota, Kampung

Sayur, Kampung Herbal, Kampung

Klengkeng, Kampung Ikan, Kampung

Bunga Segar, dan Kampung Hijau.

Branding Kampung Hijau menarik

dikupas karena populer dimana-mana

Warga Kampung

Branding Kampung Hijau versi per-

tama dikembangkan warga kampung.

Intinya, berisi keinginan akan keha-

diran elemen lingkungan alami di

kampung. Kampung Air dan Kam-

pung Ikan, misalnya, mau bertujuan

menjadikan elemen air dan ikan seba-

gai elemen penting lansekap dan eko-

nomi kampung. Kampung Pertanian

Kota ingin mendorong tumbuhnya

kegiatan bertani di kota. Sekaligus

menjadi basis ekonomi kampung.

Idenya jelas, kesejahteraan dan ke-

lestarian lingkungan kampung menja-

di tujuan. Ada keyakinan elemen-ele-

men alam mampu menjadi unsur pen-

ting kehidupan kampung. Alam

diyakini memberi berkah, misalnya

pada branding Kampung Sayur, para ibu

dapat memasak sayur dari pot-pot sayur-

an dekat dapur. Bahkan mungkin mere-

ka bisa menjual panen sayuran kepada

tetangga atau pasar terdekat.

Branding Kampung Hijau versi masya-

rakat sangat sederhana dan realistis.

Masyarakat dapat mewujudkan dengan

cara-cara yang praktis. Bahkan anak-

anak muda dapat berpartisipasi secara

aktif asal dijelaskan apa arti dan mak-

nanya. Artinya, gerakan menghijaukan

kampung dapat menjadi gerakan komu-

nitas secara relatif mudah dan seder-

hana. 

Versi Ilmuwan

Branding kampung hijau versi kedua

dilandasi pemikiran ilmuwan dan para

pakar. Branding dilandasi konsep pem-

bangunan berkelanjutan  dan ekonomi

hijau. Prinsip utama dalam pembangun-

an berkelanjutan ialah upaya perta-

hanan kualitas hidup bagi seluruh manu-

sia. Di masa sekarang dan  masa depan

secara berkelanjutan.

Ekonomi Hijau sebenarnya sinomin de-

ngan ekonomi berkelanjutan. Kadang ke-

duanya dibedakan, padahal sama

(Ciocoiu, 2011). Penentu utama ekonomi

hijau adalah berinvestasi dalam modal

alam,  dekarbonisasi ekonomi dan men-

ciptakan pekerjaan ramah lingkungan. 

Tegasnya, branding Kampung Hijau

versi kedua bertujuan mengusahakan ke-

sejahteraan (ekonomi) warganya sambil

menekan emisi gas rumah kaca. Juga

menggunakan lebih sedikit sumber daya

alam, mengurangi limbah dan mengu-

rangi kesenjangan sosial. Artinya, semua

usaha meningkatkan kesejahteraan war-

ga, harus ramah lingkungan. 

Rumusan Kampung Hijau versi kedua

memang lengkap dan mendasar. Tujuan

ekonomi yang mendasarinya mengupa-

yakan kesejahteraan warga dan mene-

kan risiko lingkungan dalam jangka pan-

jang (Ciocoiu, 2011). Artinya, kampung

haruslah dikembangkan ke arah ruang

dan tempat tinggal yang layak huni, hi-

dup berkeadilan dan berciri ekologis

(Wheeler, 2004). 

Branding versi kedua memang kontras

dengan branding bersi warga kampung,

karena sudut pandangnya memang

berbeda. Dalam arti tertentu, konsep

para ilmuwan layak diadopsi untuk

meningkatkan nilai branding kampung

versi pertama. 

Branding Kampung Hijau sudah tepat

diangkat warga kampung, perlu

dipertegas dengan pemikiran kalangan

ilmuwan. Artinya, menjadi konsep

yang tepat dikembangkan secara em-

piris dan teoritis. Sehingga,  Kampung

Hijau bukan hanya kehadiran elemen-

elemen hijau alam tetapi lebih terukur

dengan indikator ilmiah yang tepat.

Konsep versi warga perlu dipertajam

indikator kinerjanya agar lebih ber-

daya dan bermanfaat. Keduanya me-

miliki perbedaan signifikan, secara

substansial dan akan menghasilkan

implikasi dan dampak yang berbeda. 

Kedua konsep memiliki tujuan jang-

ka panjang yang sama, yaitu memba-

ngun kehidupan sambil melestarikan

lingkungan. Keduanya perlu dipertim-

bangkan menjadi bagian dalam pemba-

ngunan kampung di kota Yogyakarta,

menuju ke arah kesejahteraan, keadi-

lan dan kelestarian lingkungan dan

kawasan.  ❑

*) Dr Yohannes Djarot Purbadi,

Departemen Arsitektur, Fakultas Teknik,

Universitas Atma Jaya Yogyakarta

Yohanes Djarot PurbadiMelawan Virus Korona B117
TANTANGAN yang dihadapi peme-

rintah dan masyarakat untuk membe-

rantas virus korona (Covid-19) tam-

paknya akan semakin berat. Pelaksa-

naan vaksinasi untuk membasmi virus

korona selesai, telah muncul varian baru

virus korona asal Inggris, yakni B117.

Tantangan ini tentunya hanya bisa di-

lawan dengan kesungguhan pemerin-

tah dan disiplin masyarakat melak-

sanakan protokol untuk ÔmengusirÕ

Covid-19.

Terkait kemunculan virus B11t, peme-

rintah sudah memastikan bahwa vaksin

Covid-19 yang saat ini digunakan di

Indonesia masih efektif melawan mutasi

virus Korona B117. Karena itu, masya-

rakat diimbau tidak terlalu khawatir, na-

mun harus tetap menerapkan protokol

kesehatan. Hal itu seperti disampaikan

Koordinator Tim Pakar dan Juru Bicara

Pemerintah untuk Penanganan Covid-

19, Wiku Adisasmito, Kamis (4/3) lalu.

Menurutnya, pemerintah telah

mengkonfirmasi temuan mutasi virus

Korona B117 sejak setahun lalu,

bersamaan mulai merebaknya kasus

positif Covid-19 di Indonesia.

Dari berbagai literatur dan perkem-

bangan penanganan Covid-19 di dunia,

varian baru B117 ini dilaporkan lebih

menular hingga 70 persen dibandingkan

varian awal Corona SARS-CoV-2 yang

ditemukan di Wuhan, China.

Tetapi yang patut diperhatikan, kata

Wiku Adisasmito, 

Kemunculan varian baru virus korona

merupakan hal yang lazim di masa pan-

demi. Virus bisa terus bermutasi seiring

masih tingginya angka penularan yang

terjadi di masyarakat. Untuk itu, masya-

rakat tidak perlu khawatir berlebihan,

karena para peneliti di dunia termasuk

Indonesia juga terus melakukan peneli-

tian soal Covid-19 dan mutasinya.

Sementara itu, Epidemiolog dari

UGM, Bayu Satria Wiratama meng-

ingatkan agar  varian baru Covid-19

menjadi perhatian, terutama terkait

langkah pencegahan. Salah satu yang

perlu dilakukan pemerintah memperku-

at surveilans genomik yang lebih bagus,

sehingga antisipasi bisa dilakukan se-

cara baik. Salah satunya dengan mem-

perketat proses karantina orang yang

masuk ke Indonesia. Juga  diperlukan

sikap proaktif semua pihak, termasuk

masyarakat dalam menjalankan pro-

tokol kesehatan.

Sampai saat ini, pemerintah telah

mengkonfirmasi mutasi virus Covid

B117 dan telah melakukan berbagai

upaya pencegahan Meskipun demikian,

varian baru Covid tersebut harus tetap

perlu perhatian bersama, terutama ber-

kaitan langkah pencegahan.

Mengingat masih tingginya kasus-ka-

sus terkonfirmasi positif Covid-19 di ber-

bagai daerah, memang tidak ada cara

lain kecuali semua pihak harus mem-

perketat protokol kesehatan. Sikap hati-

hati dan selalu eling lan waspada meru-

pakan salah satu nilai kearifan lokal

yang sangat perlu dijadikan pegangan.

Semua pihak juga harus punya ke-

sadaran penuh, bahwa virus apapun

namanya dan dari mana asalnya, harus

dilawan bersama.  ❑
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Belajar Bahasa Inggris
BAHASA Inggris sering dianggap pela-

jaran yang tidak mudah, membingungkan

dan  memerlukan pemahaman tidak ha-

nya tentang arti namun juga cara memba-

canya. Hal inilah yang acapkali memicu

seseorang menjadi enggan untuk mem-

pelajarinya. Namun seiring perkembang-

an teknologi dan kemajuan zaman, ter-

nyata bahasa Inggris menjadi suatu kebu-

tuhan yang harus dimiliki oleh generasi

muda khususnya mengingat selain meru-

pakan bahasa internasional, bahasa

Inggris juga digunakan dalam panduan

perkembangan teknologi di era modern

ini. Selain itu juga digunakan dalam dunia

pendidikan, pariwisata, kedokteran, ko-

munikasi serta media sumber belajar dan

sumber pengetahuan lainnya. Oleh kare-

na itu kemampuan bahasa Inggris menja-

di sebuah kebutuhan dan tuntutan di era

sekarang ini tentunya. 

Belajar bahasa Inggris nyatanya akan

menjadi mudah kalau kita memiliki ke-

mampuan kuat untuk belajar.  Bahkan

bisa menjadi sebuah kegiatan pembela-

jaran yang menarik dan menyenangkan

untuk dilakukan dibandingkan dengan ba-

hasa lainnya ketika mengetahui strategi

dan cara mempelajarinya. Salah satu cara

belajar bahasa Inggris yang paling efektif

adalah pembelajaran bermakna atau

lebih dikenal sebagai acquisition. Menurut

Gass dan Selinker (1994), sistem pembe-

lajaran pembiasaan ini (the acquisition

system) membantu dalam memproduksi

apa yang ingin diucapkan oleh siswa

karena dalam dalam pengolahan bahasa,

para siswa lebih fokus pada pembelajaran

makna bahasa daripada bentuk dari ba-

hasa itu sendiri.

Belajar bahasa sejatinya adalah mem-

pelajari makna dari rangkaian kosa kata

yang ada, sekaligus mengucapkan kata-

kata yang termuat dalam tulisan. Mem-

pelajari bahasa Inggris sebenarnya bisa

dilakukan melalui pembiasaan, terlebih

bahasa merupakan keterampilan yang

perlu dipraktikan, sehingga belajar bahasa

Inggris pun tidak sekadar teori namun ju-

ga perlu disuarakan dan dibiasakan. 

Salah satu bentuk dari pembiasaan be-

lajar bahasa Inggris adalah dengan pem-

biasaan mengucapkan kata-kata dengan

berulang-ulang. Bisa dimulai dengan

mengucapkan kata kerja yang dilakukan

sehari-hari. Ketika sedang melakukan

pekerjaan misalnya mengambil, mena-

ruh, membawa dan kata kerja lainnya,

maka secara langsung sambil berucap

take, put, bring. Kata-kata tersebut senan-

tiasa diucapkan setiap kali melakukan

kegiatan, sehingga akan menjadi terbiasa

dan tanpa disadari mereka akan hafal

kosa kata tersebut. Pembiasaan meng-

ucapkan kata-kata tersebut bisa ditarget

dalam satu hari menghafalkan sejumlah

kata sesuai kemampuan masing-masing.

Dengan pembiasaan ini semakin banyak

kosa kata yang dihafalkan, sehingga de-

ngan semakin banyak menguasai kosa

kata akan semakin mempermudah dalam

belajar bahasa Inggris.

Selain dengan pembiasaan pengucap-

an kata-kata tersebut, bisa juga dengan

menggunakan metode pembiasaan

membaca yakni dengan menuliskan kosa

kata yang akan dihafalkan sesuai dengan

target yang diharapkan. Kosa kata yang

ditulis dalam lembar kertas tersebut ditem-

pelkan di tempat strategis yang senanti-

asa mudah dibaca, misalnya di dalam ka-

mar atau ruang keluarga atau tempat lain-

nya yang mudah terlihat. Pembiasaan

tersebut bisa mempermudah dalam

menghafalkan kosa kata, karena di-

lakukan secara terus menerus dan lang-

sung diucapkan serta dipraktikkan.

Selain pembiasaan tersebut, belajar

kosa kata bahasa Inggris juga bisa melalui

rasa ingin tahu terhadap makna dari kata-

kata bahasa inggris yang ditemui, misal-

nya tulisan yang ada di laptop, HP atau ju-

dul lagu maupun film berbahasa Inggris.

Kosa kata baru yang mereka temui, ditulis

dalam buku saku kecil yang bisa dibawa

kemana saja, sehingga bisa dibaca dan di-

hafalkan di saat mereka mempunyai wak-

tu luang di mana saja dan kapan saja. Se-

makin sering dibaca, kosa kata baru terse-

but tentunya juga semakin mudah diingat. 

*)  Kholif Diniawati MPd BI, Guru

Bahasa Inggris MAN 3 Bantul.


